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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tantangan globalisasi serta perubahan-perubahan lain yang terjadi di

sekolah menjadi beberapa sumber masalah bagi siswa SMAN 2 Bangkinang

Barat, jika siswa tidak dapat menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan

yang terjadi, maka siswa akan menjadi kurang percaya diri.

Pendidikan sebagai upaya memanusiakan manusia pada dasarnya adalah

upaya mengembangkan potensi individu sehingga ia bisa hidup secara optimal,

baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat yang memiliki nilai-

nilai moral dan sosial sebagai pedoman hidup.

Berbagai faktor yang mempengaruhi kualitas siswa antara lain fasilitas

sekolah, kurikulum, kualitas guru yang mengajar dan keterlibatan orang tua dalam

menunjang proses belajar. Saat proses belajar mengajar di kelas, terjadi interaksi

antara guru dengan siswa yang saling mempengaruhi satu sama lain. Umumnya,

keadaan yang ditampilkan dalam situasi kelas maupun situasi di sekolah akan

dipersepsikan tertentu dalam diri siswa, misalnya adanya situasi kelas yang semua

siswanya aktif, cara mengajar guru, dan adanya persaingan prestasi antar siswa.

Sekolah merupakan tempat di mana siswa-siswa berusaha untuk saling

mengungguli satu sama lain. Para siswa bersaing untuk meraih prestasi yang

terbaik, misalnya mendapatkan peringkat pertama di kelas atau pun peringkat

pertama paralel. Adanya motivasi sebagai suatu kebutuhan bagi individu untuk
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menggerakkan individu bertingkah laku yang mempunyai tujuan untuk

memenangkan persaingan demi peningkatan prestasi.

Menurut Siagian (2004) motivasi adalah daya pendorong yang

mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau dan rela untuk menyerahkan

kemampuan dalam bentuk keahlian atau keterampilan tenaga dan waktunya untuk

menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya dan

menunaikan kewajibannya, dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran

organisasi yang telah ditentukan sebelumnya.

Dorongan untuk berpestasi dalam diri siswa sangat dibutuhkan untuk bisa

menimbulkan semangat pada diri siswa dalam mencapai target prestasi atau

standar yang diinginkan. Dorongan berprestasi ini disebut juga dengan motivasi

berprestasi. Motivasi berprestasi diperlukan para siswa untuk bisa berprestasi

sesuai dengan tuntutan yang ada. Motivasi berprestasi mempengaruhi prestasi

belajar individu.

Motivasi berprestasi menurut McClelland dan Atkinson (dalam Djaali,

2011) adalah perjuangan seseorang untuk mencapai suskses atau memilih suatu

kegiatan yang berorientasi untuk tujuan suskses atau gagal. Motivasi berprestasi

ini diperlukan siswa untuk mencapai standar akademik yang diinginkan.

Siswa SMA sebagai bagian dari generasi muda, dipersiapkan agar dapat

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi serta menekuni bidang

keahliannya. Masih banyaknya siswa SMAN 2 Bangkinang Barat yang peneliti

amati mengikuti program remidi mengindikasikan belum semua siswa

mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi dalam mengikuti pelajaran, sehingga
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prestasi akademik yang dicapai masih banyak dalam klasifikasi minimal lulus jika

dilihat dari kemampuan siswa mampu mencapai prestasi akademik yang lebih

tinggi.

Kenyataan fenomenal tingkat kelulusan siswa sekolah baik SMA dari tahun

ke tahun belum juga menunjukkan hasil yang memuaskan. Hal ini juga terbukti di

SMAN 2 Bangkinang Barat masih adanya siswa yang belum mencapai tingkat

kelulusan yang disyaratkan meskipun sudah ada beberapa upaya yang dilakukan

untuk belajar menghadapi UN. Ini merupakan salah satu indikator yang patut

diduga sebagai kurang maksimalnya motivasi berprestasi siswa.

Kebijakan sekolah di SMAN 2 Bangkinang Barat lebih memprioritaskan

kelas XI dan XII untuk menghadapi UAN dibandingkan kelas dibawahnya. Mata

pelajaran yang di-UN-kan menjadi menu sehari-hari siswa dengan harapan siswa

semakin menguasai materi pelajaran yang di-UN-kan. Sementara unsur-unsur lain

kurang diperhatikan. Ini juga merupakan hal sebenarnya turut berpengaruh

terhadap tingkat kemampuan siswa secara keseluruhan. Salah satu yang menurut

peneliti cukup punya andil yang cukup besar dalam keberhasilan akademik adalah

tinggi rendahnya motivasi berprestasi yang dimiliki siswa SMAN 2 Bangkinang

Barat dalam rangka mencapai keberhasilan akademiknya.

Beberapa perilaku yang peneliti amati mengindikasikan kurangnya motivasi

berprestasi pada siswa SMAN 2 Bangkinang Barat di antaranya adalah

perkelahian antar kelompok siswa, anak yang sering membolos, beberapa kasus

siswi hamil di luar nikah sebelum lulus. Siswa menganggap pelajaran yang

disajikan di pendidikan tidak menarik dan tidak perlu. Hal ini dapat terlihat dari
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beberapa kenyataan kecil di lapangan membuktikan nilai ulangan harian

menunjukkan hasil yang kurang maksimal. Berdasarkan wawancara dengan salah

seorang guru sekitar awal November 2012, hasil belajar siswanya berada pada

rata-rata kelas, yakni pada kisaran nilai tujuh. Selain itu siswa mudah merasa puas

dengan prestasi yang diraih. Siswa berpatokan bahwa merasa sudah aman bila

prestasi yang diraih sama dengan prestasi kebanyakan teman-temannya. Siswa

merasa sudah aman apabila siswa tidak remedial dalam ulangan atau siswa

remedial namun teman-temannya juga banyak yang remedial.

Menurut laporan guru, rendahnya motivasi berprestasi siswa SMAN 2

Bangkinang Barat juga ditunjukkan dengan nilai-nilai prestasi siswa yang

cenderung naik turun dan tidak stabil. Siswa cenderung mengabaikan tugas jika

kurang mendapat pengawasan dari guru. Hal ini menunjukkan kurangnya

kesadaran dan dorongan dari dalam diri siswa sendiri untuk mencapai prestasi

yang lebih baik daripada orang lain.

Penelitian Ratnawati dan Sinambela (dalam Fasuri, 2012) membuktikan

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi berprestasi dengan

prestasi belajar. Ahmadi dan Supriyono (1991) juga mengatakan bahwa motivasi

sangat mempengaruhi kegiatan hasil belajar dari siswa karena motivasi

menggerakkan siswa dalam mengarahkan tindakan serta memilih tujuan belajar

yang dirasa paling berguna bagi kehidupannya.

Namun, realita pendidikan di negeri ini bahwa dalam proses belajar

mengajar nampaknya perlu merekonstruksi internal peserta didik. Perilaku

menyontek merupakan salah satu fenomena pendidikan yang sering dan bahkan
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selalu muncul menyertai aktivitas proses belajar mengajar. Perilaku mencontek

merupakan salah satu wujud lemahnya kemandirian. Inilah salah satu indikasi

keterkaitan antara kemandirian dan motivasi berprestasi pada siswa. Siswa yang

terbiasa menyontek akan senang menggantungkan pencapaian hasil belajarnya

pada orang lain atau sarana tertentu dan bukan pada kemampuan dirinya sendiri.

Gejala negatif yang tampak akibat kurang mandiri adalah gangguan mental

setelah memasuki perguruan tinggi (Soewandi dalam Ali & Asrori, 2011). Selain

itu kebiasaan belajar yang kurang baik, yaitu tidak tahan lama dan baru belajar

apabila akan menjelang ujian (Luthfi, dalam Ali & Asrori, 2011). Akibat negatif

lainnya adalah membolos, menyontek, dan berusaha mencari bocoran soal ujian

(Engkoswara dalam Ali & Asrori, 2011).

Menurut Yusuf (2000), kondisi yang membuat dilema pada remaja adalah di

satu sisi remaja ingin melepaskan ketergantungannya pada orang tua, namun di

sisi lain remaja masih membutuhkan kenyamanan dan perlindungan dari orang

tua. Dilema yang terjadi pada orang tua di satu sisi orang tua ingin mendidik

anaknya untuk lebih mandiri, namun di sisi lain ada kekhawatiran karena remaja

belum memiliki cukup pengalaman dalam menghadapi dunia orang dewasa.

Kemandirian juga terlihat dari berkurangnya ketergantungan siswa SMAN 2

Bangkinang Barat terhadap guru di sekolah, seperti pada jam pelajaran kosong

karena ketidakhadiran guru di kelas, siswa dapat belajar secara mandiri dengan

membaca buku atau mengerjakan latihan soal yang dimiliki. Siswa yang mandiri,

tidak lagi membutuhkan perintah dari guru atau orang tua untuk belajar ketika

berada di sekolah maupun di rumah. Siswa yang mandiri telah memiliki nilai-nilai
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yang dianutnya sendiri dan menganggap bahwa belajar bukanlah sesuatu yang

memberatkan, namun merupakan sesuatu yang telah menjadi kebutuhan bagi

siswa untuk meningkatkan prestasi di sekolah.

Mönks, Knoers dan Haditono (2006) mengatakan bahwa orang yang

mandiri akan memperlihatkan perilaku yang eksploratif, mampu mengambil

keputusan, percaya diri dan kreatif. Selain itu juga mampu bertindak kritis, tidak

takut berbuat sesuatu, mempunyai kepuasan dalam melakukan aktifitasnya,

percaya diri, dan mampu menerima realitas serta dapat memanipulasi lingkungan,

mampu berinteraksi dengan teman sebaya, percaya diri, terarah pada tujuan, dan

mampu mengendalikan diri. Tidak adanya kemandirian pada remaja akan

menghasilkan berbagai macam problem perilaku, misalnya rendahnya harga diri,

pemalu, tidak punya motivasi sekolah, kebiasaan belajar yang jelek, perasaan

tidak aman, dan kecemasan.

Kebutuhan untuk memiliki kemandirian dipercaya sebagai hal yang penting

dalam memperkuat motivasi individu. Siswa yang mandiri mampu memotivasi

dirinya untuk bertahan dengan kesulitan yang dihadapi dan dapat menerima

kegagalan dengan pikiran yang rasional. Hal ini sesuai dengan salah satu ciri

individu yang memiliki kemandirian tinggi yaitu mampu menghadapi kegagalan

dengan sikap yang rasional dengan berupaya mengatasinya secara lebih baik tanpa

menyebabkan depresi (Yusuf, 2000).

Mengingat pentingnya kemandirian dalam mencapai prestasi maka siswa

diharapkan mampu menyelesaikan tugas-tugasnya tanpa bergantung dengan orang

lain. Yeni seorang siswi SMAN 2 Bangkinang Barat, setelah sepeninggal ayahnya
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ia menjadi sering membolos, kurang beriminat belajar dan prestasinya menurun.

Ditambah dengan masalah ekonomi yang sulit, ia tidak mampu membayar biaya

pendidikan dan tidak dapat melengkapi bahan-bahan keperluan belajar. Ia merasa

apa yang ia lakukan tak pernah berarti, sebab meskipun ia berhasil, orangtuanya

tak akan pernah tahu akan prestasinya.

Joni adalah siswa kelas XI. Ia merasa sulit mengatur kegiatannya tanpa

diingatkan orangtuanya. Ia merasa tergantung dengan peran orangtuanya. Di lain

sisi, ia juga kesulitan menangkap pelajaran di kelas dan tidak mampu

menyelesaikan sendiri permasalahan belajarnya baik di kelas dan di rumah. Joni

tidak pernah memikirkan bagaimana memperbaiki cara belajarnya untuk

memperoleh prestasi yang baik, sebab itu ia sering gagal dan selalu mengikuti

remedial.

Dengan adanya kemandirian yang kuat, maka seorang remaja dapat

melakukan sesuatu atas keinginannya sendiri, bertanggungjawab akan

perbuatannya, mampu mengambil keputusan, berani mengambil resiko, serta tidak

bergantung secara emosional pada orang lain (Nuryoto, dalam Patriana, 2007:10).

Dengan timbulnya kemandirian dalam diri siswa maka kemungkinan untuk

berprestasi juga lebih besar. Siswa yang mempunyai kemandirian dalam pendidikan

mau melakukan segala kegiatan yang berhubungan dengan tujuannya berprestasi.

Kemandirian yang tinggi untuk belajar diharapkan menyebabkan prestasi belajar yang

dicapai juga tinggi.

Berdasarkan uraian di atas, maka timbul pertanyaan apakah ada hubungan

antara kemandirian dengan motivasi berprestasi pada siswa SMAN 2 Bangkinang

Barat Kabupaten Kampar? Mengacu pada pertanyaan tersebut, peneliti tertarik
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untuk mengadakan penelitian yang berjudul ”Hubungan antara Kemandirian

dengan motivasi berprestasi pada siswa SMAN 2 Bangkinang Barat Kabupaten

Kampar”.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,

peneliti merumuskan permasalahan yang ingin diketahui dari penelitian ini yaitu

apakah terdapat hubungan antara kemandirian dan motivasi berprestasi pada siswa

SMAN 2 Bangkinang Barat Kabupaten Kampar.

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan

kemandirian dan motivasi berprestasi di sekolah pada siswa Sekolah Menengah

Atas Negeri 2 Bangkinang Barat.

D. Keaslian Penelitian

Penelitian tentang kemandirian dan motivasi pernah dilakukan di Indonesia,

salahsatunya oleh Patriana (2007), mahasiswi Fakutas Psikologi, Universitas

Diponegoro, Semarang, mengenai hubungan antara kemandirian dengan motivasi

bekerja sebagai pengajar les privat pada mahasiswa di Semarang. Merupakan

penelitian kuantitatif korelasi. Disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif

antara kemandirian dengan motivasi bekerja sebagai pengajar les privat pada

mahasiswa di Semarang. Artinya, semakin tinggi kemandirian mahasiswa di

Semarang, maka motivasi bekerjanya semakin tinggi menjadi pengajar les privat.
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Selanjutnya penelitian oleh Solita, Syahniar dan Nurfarhanah. (2012)

tentang hubungan antara kemandirian emosi dengan motivasi belajar. Penelitian

ini merupakan penelitian deskriptif korelasional yang bertujuan untuk melihat

hubungan antara kemandirian emosi remaja dengan motivasi belajar di SMA

Adabiah Padang. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan

yang signifikan antara kemandirian emosi dengan motivasi belajar dan berada

pada tingkat cukup kuat

Sepengetahuan penulis, penelitian tentang kemandirian dengan motivasi

secara spesifik dalam hal ini motivasi berprestasi belum pernah dilakukan.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dimana terdapat variabel kuantitatif

yaitu kemandirian (X) sebagai variabel independen dan motivasi berprestasi (Y)

sebagai variabel terikat. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara

kemandirian siswa dan motivasi berprestasi siswa.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik yang bersifat

teoritis maupun praktis

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk memperkaya literatur

mengenai kemandirian dan motivasi berprestasi di sekolah.

2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bagaimana hubungan antara

kemandirian dan motivasi berprestasi di sekolah pada siswa, sehingga
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siswa dapat mengetahui hubungannya dan memaksimalkan belajarnya

untuk meningkatkan prestasinya.

b. Bagi guru, diharapkan agar dapat lebih meningkatkan hal-hal yang

dihubungkan dengan kemandirian seperti sikap guru, metode belajar di

dalam sekolah, serta alat bantu, media internet serta media pembelajaran

lainnya yang mendukung kemandirian siswa agar peserta didik lebih

mudah dalam mengakses pengetahuan.

c. Menambah wawasan masyarakat tentang hubungan kemandirian dan

motivasi berprestasi di sekolah pada siswa sekolah menengah atas dan

pentingnya proses motivasi berprestasi di dalam kehidupan.


